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 This research aims to determine the feasibility of booklet media for class X high 

school biodiversity material. The method used in this research is research and 

development. The procedure used is the development model according to Borg & 

Gall which is adapted to the needs of researchers. The Borg & Gall development 

procedures are potential and problems, data collection, product design and 

design validation. The validation instrument used in this research was the booklet 

media validation sheet. Validation was carried out by five validators consisting 

of two biology education lecturers and three high school biology teachers. The 

validation results were then analyzed using the Lawshe formula. From the Lawshe 

formula, we use a validation sheet which is equipped with assessment criteria 

which can be seen in the validated results and discussion section. This research 

shows that the booklet media on biodiversity material is declared valid. Therefore, 

this booklet media on biodiversity material is suitable for use as a learning 

medium. 
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  ABSTRAK 

  Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan media Booklet materi 

keanekaragaman hayati kelas X SMA. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah research and development. Adapun prosedur yang digunakan yaitu 

model pengembangan menurut Borg & Gall yang disesuaikan dengan kebutuhan 

peneliti. Adapun prosedur pengembangan Borg & Gall yaitu potensi dan masalah, 

pengumpulan data, desain produk dan validasi desain. Instrumen validasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi media booklet. Validasi 

dilakukan oleh lima orang validator yang terdiri dari dua orang dosen pendidikan 

biologi dan tiga orang guru biologi SMA. Hasil validasi tersebut kemudian 

dianalisis menggunakan rumus Lawshe. Dari rumus Lawshe kita menggunakan 

sebuah lembar validasi yang dimana dilengkapi kriteria penilaian yang dapat 

dilihat di bagian hasil dan pembahasan yang telah di validasikan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa media booklet pada materi keanekaragaman hayati 

dinyatakanl valid. Oleh karena itu, media booklet materi keanaekaragaman hayati 

ini layak digunakan sebagai media pembelajaran 
Kata Kunci : Kelayakan, Media, Booklet, Keanekaragaman Hayati 
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PENDAHULUAN 

Proses yang dilakukan guru sangat memengaruhi hasil belajar siswa sehingga guru 

semestinya mampu membuat proses pembelajaran yang menyenangkan dan memotivasi siswa 

untuk belajar. Dengan demikian, media pembelajaran menempati posisi yang cukup 

berpengaruh dalam keberhasilan proses pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan 

berlangsung dengan hasil optimal. Penggunaan media yang tepat dan didesain secara menarik 

juga dapat mempermudah guru dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Tanpa kita sadari, proses pembelajaran yang monoton dapat mengakibatkan 

siswa merasa bosan dan kurang tertarik mengikuti aktifitas pembelajaran. Dengan adanya 

media yang didesain dengan menarik, diharapkan pembelajaran menjadi tidak monoton. 

Media pembelajaran merupakan cara yang bisa mengarahkan suatu pesan, merangsang 

pikiran, perasaan, dan kemauan  siswa sehingga bisa meningkatkan terciptanya proses belajar 

pada siswa. Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat 

membangkitkan motivasi, merangsang kegiatan belajar, dan memengaruhi psikologis siswa 

(Febrita & Ulfah, 2019). Ini menegaskan bahwa media pembelajaran menempati unsur yang 

vital dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Jenis-jenis media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru antara lain media 

visual yang hanya bisa dilihat, media audio yang hanya bisa didengar, dan media audio visual 

yang bisa didengar dan dilihat secara bersamaan (Nugraheni, 2017). Dari ketiga jenis media 

tersebut, media visual dapat menyajikan jenis pengetahuan dalam jumlah yang banyak. Selain 

itu, pengetahuan yang dipelajari sesuai dengan keinginan siswa, dan bisa dipelajari kapan dan 

di mana saja karena mudah dibawa. Di sini tampak bahwa media visul memiliki berbagai 

keunggulan sehingga patut untuk dikembangkan secara menarik dan kreatif. 

Pemilihan lokasi penelitian ini ialah sekolah-sekolah yang telah menerapkan K13. Di 

sekolah-sekolah yang tersebut, booklet khusus pada materi Keanekaragaman Hayati masih 

belum tersedia. Melalui booklet yang didesain, siswa dapat lebih termotivasi untuk bergerak 

lebih maju dalam bidang membaca. Dari hasil penelitian  nantinya dapat dijadikan suatu proses  

pengembangan sumber belajar berupa booklet, pada fakta-fakta yang sudah didapat dari 

penelitian khususnya pada materi Keanekaragaman Hayati untuk siswa SMA. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan (Andreansyah, 2015) dengan 

judul “Pengembangan Booklet Sebagai Media Pembelajaran Geografi Pada Materi Dinamika 

Litosfer Dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan di Muka Bumi Kelas X di SMA Negeri 12 

Semarang Tahun 2015” menjelaskan  booklet sebagai media pembelajaran Geografi, bisa  

meningkatkan prestasi pembelajaran secara signifikan. Hal ini ditemukan dengan peningkatan 

hasil belajar di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan  kelas kontrol. Tak hanya itu, 

aktivitas peserta didik di kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan (Zam Zam Fauziyah, 2015) 

Dengan judul ”Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Booklet Pada Mata Pelajaran 

Biologi Untuk Siswa Kelas Xi Mia I Madrah Aliyah Alauddin Pao-Pao Dan MAN 1 Makassar” 

Pengembangan media pembelajaran berbasis booklet dikembangkan dengan model 

pengembangan 4-D yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap pendefinisian (define), tahap 

perancangan (design), tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (dessiminate). 

Berdasarkan data uji kevalidan, media pembelajaran berbasis booklet ini memenuhi kategori 

sangat valid, dengan skor rata-rata dari semua aspek penilaian yaitu 3,5 sehingga layak untuk 

digunakan. 

Materi pembelajaran keanekaragama hayati sangat tepat apabila diajarkan dengan 

menggunakan media yang memiliki visualisasi yang baik, salah satunya adalah media cetak. 

Terdapat banyak jenis media pembelajaran dalam bentuk cetakan, di antaranya modul, buku 
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saku, komik, majalah dan booklet. Media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

booklet. Pemilihan pengembangan booklet sebagai media pembelajaran materi 

keanekaragaman hayati disebabkan booklet mampu menyajikan berbagai jenis gambar yang 

menarik, praktis, dan dapat dipelajari kapan saja (Ardhyantama et al., 2022). Penelitian ini 

diharapkan memberikan sumbangan pemikiran bagaimana mengembangkan booklet yang 

dirancang dengan mengambil topik keanekaragaman hayati. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan bulan Januari 2022 - Maret 2022. Adapun tempat penelitian 

dilaksanakan yaitu di SMAN 1 Sungai Kakap, SMAN 2 Sungai Kakap, SMA 3 Sungai Kakap 

dan di FKIP UNTAN Pontianak. Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini, yaitu laptop, 

Adobe Photoshop dan printer. Sedangkan bahannya, yaitu kertas glossy, Art paper, dan 

foto/gambar.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan 

(Research and Development/R&D).  

Penelitian pengembangan adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan 

memvalidasi suatu produk (Sugiyono, 2015). Model pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu model pengembangan menurut Borg & Gall yang disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian. Dalam penelitian pengembangan dibutuhkan sepuluh langkah pengembangan 

untuk menghasilkan produk akhir yang siap diterapkan untuk lembaga pendidikan. Prosedur 

pelaksanaan penelitian pengembangan bukan merupakan langkah-langkah baku yang harus diikuti 

secara baku. Setiap pengembang dapat memilih dan menemukan langkah-langkah yang paling tepat 

bagi dirinya berdasarkan kondisi khusus yang dihadapinya dalam proses pengembangan (Sugiyono, 

2017). Dengan demikian, maka peneliti memutuskan untuk menggunakan empat langkah dari 10 

langkah pengembangan tersebut atas dasar keterbatasan peneliti, dana, dan subyek uji coba, sehingga 

penelitian ini terbatas sampai pada terciptanya sebuah produk yang layak menurut ahli dan uji coba. 

Adapun langkah-langkah tahapan yang digunakan  yaitu : 

 
Gambar 1. Empat langkah penelitian pengembangan model Borg & Gall (Sugiyono, 2017) 

 

Peneliti mengumpulkan lberbagai informasi yangl didapat daril observasi, lwawancara, 

dan studi pustaka lyang berhubungan denganl penelitian. lPenelitian disini mengambill subjek 

penelitianl yaitu limal validator dual dosen biologil untan ldan tiga gurul biologi siswal kelas 

Xl untuk litu peneliti melakukanl observasi dil sekolah ltersebut. Selain itul peneliti lmelakukan 

wawancara denganl guru biologil  di lsekolah tersebut. Untukl mendunkung penelitianl ini, 

penelitil menggumpulkan lkajian-kajian pustakal untuk dijadikanl landasan lkelayakan 

booklet. Setelahl pengumpulan data, selanjutnya dilanjutkan ke tahapl desainl lproduk. Padal 

tahap desainl produk inil dirancang media pembelajaranl booklet.  Desain ini masihl belum 

bisal dikatakan sempurnal karena beluml berbukti ladanya dan dapat dibuktikan setelah melalui 

validasil media. Setiapl desian lmedia pembelajaran ataul media bookletl itu lsendiri 

ditunjukkan dalaml bentuk lgambar. Sehingga akanl memudahkan pihak lain latau validatorl 

untuk lmemahaminya. 
Kelayakan media booklet dengan validasi dalaml penelitianl inil terdiril ldari lima validatorl  

yakni, dual dosen lPendidikan Biologi daril FKIP lUNTAN, dan ltiga validator  gurul biologi yangl 

beradal di sekolah masing-masing di mana guru  SMA Negeri 1 Sungai Kakap Jl Raya Sungai Kakap  
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Gg. Tuadi Kecamatan Sungai Kakap ,Kabupaten Kubu Raya, SMA Negeri 2 Sungai Kakap Desa Jeruju 

Besar  kecamatan sungai kakap, Kabupaten Kubu Raya dan SMA Negeri 3 Sungai Kakap Jl. Parit 

Bujama Parit Keraka, Pal IX Kecamatan Sungai kakap, Kabupaten Kubu Raya. 
Dalam penelitian ini, booklet dilakukan validasi terlebih dahulu sebelum digunakan 

sebagai media pembelajaran untuk mengetahui kelayakan booklet sebagai media pembelajaran 

pada submateri keanekaragaman hayati kelas X SMA. Validasi dilakukan untuk mengetahui 

kelayakan media booklet dari lembar validasi diadopsi dan dimodifikasi dari (Asfuriyah, 2015) 

yang akan digunakan dalam memvalidasi media dengan tiga aspek yaitu bahasa, isi dan 

konstruksi. 

          Datal yangl telahl terkumpull lpada lembar validasil media bookletl merupakan datal 

deskriptif lkualitatif. Skala lpengukuran validasi instrumenl media bookletl yang digunakanl 

adalah skalal likert. Skalal llikert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau sekelompok tentang suatu objek atau fenomena sosial tertentu (Sugiyono, 

2017). Instrumen pada penelitian ini menggunakan pernyataan positif, bentuk jawaban skala 

likert serta skor pertanyaan positif terdiri SB (sangat baik) bernilai 4, B (Baik) bernilai 3, KB 

(kurang baik) bernilai 2, TB (Tidak baik) Bernilai 1. 

          Setelah hasil validasi instrumen dikatakan layak untuk digunakan selanjutnya dilakukan 

validasi media untuk mengetahui kelayakan booklet yang digunakan dalam media 

pembelajaran. Kemudian data hasil validasi media booklet dianalisis menggunakan analisis 

data Lawshe (1975).  

    

CVR = 
ne−

𝑁

2
𝑁

2

  

 

lKeterangan:   

CVR : Contentl Validityl Ratiol (Rasiol Validitas lKonten)  

Ne : Jumlahl panelis / validatorl yang menyetujuil kevalidan medial (dianggap setujul  

jika nilail setiap kriterial mencapai l3,00-l4,00, jikal < l3,00 makal dianggap ltidak 

menyetujuil kevalidan lmedia).  

n : Jumlahl validator lseluruhnya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Validasi Media Booklet 

Hasil validasi booklet submateri keanekaragaman hayati akan dituangkan dalam bentuk 

media booklet. Bookletl merupakanl suatul lmedia pembelajaranl yang dapatl digunakan luntuk 

menarikl minatl danl perhatianl siswal dengan bentukl yang sederhanal dan lbanyaknya warna 

sertal ilustrasi yangl ditampilkan sehinggal dapat membantul meningkatkan pemahamanl siswa 

terhadapl materi yang disampaikan (Intika, 2018). Booklet dibuat denganl kertas A4l 80 gr 

dengan ukuranl 14,8l x 21l cm inil menginformasikan tentangl keanekaragaman hayatil yang 

disertail dengan lklasifikasi, deskripsi,. Pembuatanl media bookletlini lbertujuan untuk 

mempermudahl dalam prosesl belajar mengajarl serta memudahkanl peserta ldidik dalam 

menemukanl atau membedakan tingkat keanekaragaman hayati gen, jenis dan ekosistem  serta 

menentukan klasifikasinya dan upaya pelestarian. 
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Gambar 2. Desain tampilan booklet 

 

Validasil merupakanl suatul llangkah pengujianl yang dilakukanl terhadap lisi media 

daril suatu linstrumen. Tujuan lvalidasi media inil yaitu untukl mengetahui ltingkat kebenaran 

danl ketepatan penggunaanl lmedia (Yuliyanto, 2010). Validator dalaml penelitian inil terdiri 

ldari lima validatorl  yakni, dual dosen lPendidikan Biologi daril FKIP lUNTAN, dan ltiga 

validator  gurul biologi yangl beradal di sekolah masing-masing dimana guru  SMA Negeri 1 

Sungai Kakap Jl Raya Sungai Kakap  Gg.Tuadi Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu 

Raya, SMAl Negeril l2 Sungail Kakap Desa Jerujul Besar  kecamatanl sungai lkakap, 

Kabupaten Kubu Raya dan SMA Negeri 3 Sungai Kakap Jl. Parit Bujama Parit Keraka, Pal IX 

Kecamatan Sungai kakap, Kabupaten Kubu Raya. Pengujian kelayakan media booklet yang 

terdiri dari 3 aspek dengan 15 kriteria. 

 

Tabell 1. Hasill validasil dari lvalidator booklet. 

NO Kreteria 

Validator lke- 
 

CVRl 
Ket 

1l 2l 3l 4l 5l 

1l Pewarnaanl padal coverl medial booklet 4l 3 4 4 4l 0,99 Valid 

2 Pemilihanl gambar padal cover lmedia lbooklet 3 3 4 4 4l 0,99 Valid 

3 Jenisl huruf padal cover medial booklet 4l 3l 4 4 4l 0,99 Valid 

4 

Secaral keseluruhan, keserasianl warna, 

gambarl dan jenisl huruf padal cover medial 

booklet 

4 3 4 3 3 0,99 Valid 

5 Pewarnaanl pada isil bookletl 4 3 4 4 3 0,99 Valid 

6 Pemilihanl gambar padal isi medial booklet 4 3 3 4 3 0,99 Valid 

7 Jenisl huruf padal isi lmedia lbooklet  4l 3l 4 4 4l 0,99 Valid 

8 

Secaral keseluruhan, keserasianl warna, 

lgambar ldan jenisl hurufl padal isil medial 

bookletl  

4 3 4 4 4 0,99 Valid 

9l Kesesuaianl penggunaan lukuran lhuruf 4l 4l 4 4 4 0,99 Valid 

10 

Kejelasanl materi tentangl manfaat 

lkeanekaragaman hayati yangl disampaikan 

padal media lbooklet 

3 3 4 3 4l 0,99 Valid 

11l 
Kesesuaianl rumusan materil dalam bookletl 

dengan indikatorl di lsilabus 

4 3 4 4 4 0,99 Valid 
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NO Kreteria 

Validator lke- 
 

CVRl 
Ket 

1l 2l 3l 4l 5l 

12 

Kejelasan gamabar hewan dan tumbuhan 

materi keanekaragaman hayati  serta 

klasifikasi dalam booklet 

3 3 4 3 4 0,99 Valid 

13 Kalimat yang digunakan mudah di pahami 4 3 4 3 4 l0,99l Validl 

14 Penggunaanl PUEBI padal media lbooklet 4 3l 4 4 4l 0,99  Valid 

15 
Keefektifan kalimat yang digunakan pada 

media booklet 

4 3 4 4 4 0,99                                                                                                                                           Valid 

CVI 0,99 VALID 

   

Untuk lembar validasi terdiri dari 3 aspek yaitu aspek pertama fisik terdiri tiga kriteria 

1. Pewarnaanl padal coverl lmedia lbooklet, 2. Pemilihanl gambar padal cover medial lbooklet, 

3. Jenisl huruf lpada cover lmedia lbooklet . Aspek kedua desain gambar dan warna huruf yaitu 

terdiri dari 4 kriteria 1. Secaral lkeseluruhan, lkeserasian lwarna, gambarl dan jenisl huruf padal 

cover lmedia booklet, l2. Pewarnaan padal isi lbooklet, 3. Pemilihanl gambar padal isi medial 

booklet, l4. Jenis hurufl pada isil media lbooklet. Sedangkan aspek yang ke tiga yaitu materi 

yang terdiri dari 8 kriteria yaitu 1. lSecara lkeseluruhan, keserasianl lwarna, lgambar dan jenisl 

huruf padal isi medial lbooklet, 2. Kesesuaianl penggunaan ukuranl lhuruf, 3. Kejelasanl materi 

tentangl manfaat keanekaragamanl hayati yangl disampaikan padal media lbooklet, 4. 

Kesesuaianl rumusan materil dalam bookletl dengan indikatorl di lsilabus, 5. Kejelasan 

gamabar hewan dan tumbuhan materi keanekaragaman hayati  serta klasifikasi dalam booklet, 

6. Kalimat yang digunakan mudah di pahami, 7. Penggunaan PUEBI pada media booklet, 8. 

Keefektifan kalimat yang digunakan lpada lmedia lbooklet. 

Kriterial pertamal pewarnaan lpada cover bookletl nilainya sebesarl l0,09. Menurut 

validator warnal yang ldigunakan sudah bervariasil warna terlihatl kontras. Warnal dapat 

mempertinggil tingkat lrealisme objekl (Arsyad, 2014) danl warnal yangl sesuail jugal dapat 

menarikl perhatian lsiswa dalam belajarl (Susilana & Riyana, 2009). 

Kriterial kedual yaknil lpemilihan gambarl pada coverl media lbooklet memperoleh 

nilail sebesar l0,09. lMenurut validator gambarl yang digunakanl untuk coverl sudah menarik 

sehingga ldapat menarik pembacal untuk lmembacanya. Hal inil sesuai denganl pendapat 

(Arsyad, 2014) bahwal penggunaanl lgambar ldapat menampilkan lkonsep-konsep materi  

yang disampaikanl dan gambarl yang baikl sebagai medial pembelajaran hendaknyal bagus 

dari sudut senil dan sesuail dengan tujuanl yang inginl dicapail (Sanaky, 2011). lDengan 

demikian,l gambarl bisal membuatl lsiswa termotivasi untukl belajar danl mengingat materi 

pelajaran lyang ldisampaikan. 

Kriterial ketiga yaknil huruf padal cover medial booklet lmemperoleh nilai lsebesar 

l0,09. Menurutl validator lsudah sesuai antaral jenis tulisanl dan ukuranl huruf sehinggal 

mudah dibacal yang ldigunakan media lbooklet. Ukuran bookletl ini ltidak begitu besarl 

sehingga jikal menggunakan tulisanl yang banyakl variasinya ldapat membuat tulisanl sulit 

untukl dibaca. Hall ini sesuail dengan pendapatl (Susilana dan Riyana, 2009) bahwal tulisanl 

indahl lyang menggunakanl huruf-hurufl dekoratif ljika digunakan padal booklet yangl 

ukurannya tidakl begitu besarl akan mengalamil kesulitan ldalam lmembacanya. 

Kriterial keempat tentangl keseluruhan, keserasianl warna, lgambar dan jenisl huruf 

padal cover medial booklet memperolehl nilai lsebesar l0,09. Menurutl saran daril validator 

sebaiknyal warna tulisanl judul ldapat dipikirkan karnal menggunakan warnal putih, karenal 
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membuat tulisanl tidak kontrasl pada medial booklet , saranl dari validatorl telah diaplikasikanl 

dengan menggantikanl warna putihl menjadi warnal hitam agarl lebih lkontras, hal inil sesuai 

denganl lpendapat (Sudjana dan rivai 2013) lmenyatakan lbahwa medial yangl baikl sering 

kalil memerlukan keterpaduanl dengan memanfaatkanl ukuran , lhubungan, perspektif, danl 

unsur-unsurl visual sepertil garis, lbentuk, tekstur, lwarna, ruang danl huruf lsederhana, 

kalimat-kalimatnyal ringkas danl jelas lmudah dipahami lsiswa. Hal inil sesuai ldengan 

pendapatl  (Arsyad, 2014) lmenyatakan bahwal medial berbasisl visuall terdiri ldari kata-katal 

harus memakail huruf lyang sederhana hurufl yang mudahl terbaca ldan sesuai lukuran, 

hubungan, lperspektif, warna, lkalimat-kalimat harusl ringkas jelasl dan lmuda ldimengerti. 

Kriterial kelima tentangl pewarnaan padal isi medial booklet menurutl validator warnal 

yang digunakanl sudah lbervariasi warna terlihatl kontras. Warnal dapat mempertinggil tingkat 

realismel lobjek (Arsad, 2014) danl warnal yangl sesuail ljuga dapat menarikl perhatian siswal 

dalam lbelajar (Susiliana dan Riyana, 2009). 

Kriterial keenaml tentangl lpemilihan padal gambar danl isi medial booklet lmenurut 

validatorl gambar hewanl dan tumbuhanl serta lklasifikasinyasudah cukupl jelas, selainl itu, 

gambarl yang digunakanl sebaiknya lgambar yang lebihl sesuai denganl materi lyang 

disampaikan. Hall ini sesuail dengan pendapatl (Arsyad, 2014) bahwal penggunaan gambarl 

dapatl menampilkanl lkonsep-konsepl materi yangl disampaikan danl gambar lyang baik 

sebagail media pembelajaranl bagus ldari sudut senil dan sesuail dengan ltujuan pembelajaran 

yangl ingin dicapail (Sanaky, 2011). Denganl ldemikian, lgambar lbisa membuatl siswa 

termotivasil untuk lbelajar dalam mengingatl materi lpembelajaran. 

Kriterial ke tujuhl tentang jenisl huruf padal media bookletl memperoleh lnilai 

sebesarl0,09. Menurutl validator lsudah sesuai antarl jenis tulisanl dan ukuranl huruf sehinggal 

mudah dibacal yang ldigunakan pada medial booklet. Ukuranl booklet lini tidak begitul besar 

sehinggal jika menggunakanl tulisan yangl begitu lbanyak variasi dapatl membuat tuliasanl 

sulit luntuk dibaca. Hall ini sesuail dengan lpendapat (Susiliana dan Riyana, 2009) lbahwa 

ltulisan indahl yangl mengunakanl huruf-hurufl dekoratif jikal digunakan padal booklet lyang 

ukurannya tidakl begitu besarl akan mengalamil kesulitan ldalam lmembacanya. 

Kriterial kedelapan ltentang keseluruhan, keserasianl warna, lgambar dan jenisl huruf 

padal isi medial booklet memperolehl nilai lsebesar l0,09. lMenurut saran validatorl 

penggunaan latarl belakang kurangl fokus, saranl dari validatorl sebaiknya pilihanl gambar 

yangl bisa membuatl latar belakangl dan tulisanl menjadi lserasi. Saran daril validator telahl 

diaplikasikan ldengan mengedit latarl belakang llama. 

Kriterial kesembilan ltentang kesesuaian ukuranl huruf memperolehl nilai lsebesar 

l0,09. Menurutl validator lsudah sesuai antaral jenis tulisanl dan ukuranl huruf sehinggal 

mudah dibacal yang ldigunakan pada medial booklet. Ukuranl booklet liniu tidak begitul besar 

sehinggal jika menggunakanl tulisan yangl banyak lvariasi dapat membuatl tulisan sulitl untuk 

ldibaca. Hal inil sesuai denganl pendapatl (Riyana 2009) bahwal tulisanl lindah lyang 

menggunakanl huruf-hurufl dekoratif ljika digunakan padal booklet yangl ukurannya tidakl 

begitu besarl akan mengalamil kesulitan ldalam lmembacanya. 

Kriterial kesepuluhl tentangl lkejelasan materil tentang keanekaragamanl hayati lyang 

disampaikan padal media lbooklet memperoleh nilail sebesar l0,09. lMenurut saran validatorl 

konsisten dalaml menulis ldeskripsi, saran lvalidator telah ldiaplikasikan. Menurutl (sudjana 

dan Rivai, 2013) bahwal selainl lmembangkitkan motivasil danl minat lsiswa, media 

pembelajaranl juga dapatl membantu lsiswa meningkatkan lpemahaman, penyajian ldata 

dengan menarikl dan lterpecaya, memudahkan penafsiranl data ldan memadatkan linformasi. 

Dengan ldemikian, siswa diharapkanl akan menerimal dan menyerapl dengan mudahl dan baikl 

pesan-pesanl dalam materil yang ltelah ldisajikan. 
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Kriterial kesebelas tentangl rumusan materil dalam  bookletl dengan lindikator silabus 

memperolehl nilai l0,09. Padal media lbooklet, indikator lmenjelaskan keanekaragaman hayatil 

pada tingkatl gen, ljenis, ekosistem sertal pelestariannya, lcontoh yang adal di lingkungan 

sekitarl kita. lMenurut saran daril validator, medial booklet ldapat ditambah lsilabus, saran dari 

validator lsudah baik tetapil tidak diaplikasikanl karena apabilal menampilkan silabusl booklet 

menjadil tebal danl sudah melebihil kriteria bookletlyang disajikanlhanya kurangl lebih 30 

halaman bolakl balik, tetapil dalam bookletl sudah disajikanl KI, lKD, Indikator danl Tujuan 

pembelajaran. 

Kriterial kedua belasl tentang lkejelasan gambar hewanl dan tumbuhanl mendukung 

penyampaianl materi keanekaragamanl hayati padal booklet memperolehl nilai lsebesar l0,09. 

Menurutl validator keseluruhanl sudah jelasl sehingga dapatl menimbulkan lminat belajar 

membacanya. 

Kriterial ketigabelasl tentang lkalimat yang digunakanl mudah dilpahami memperolehl 

nilai sebesarl l0,09. lMenurut validator, kalimatl yang digunakanl sudah baikl sehingga tidakl 

menimbulkan lpenafsiran lganda. 

Kriterial keempat belasl di mana tentangl bahasa yangl digunakan lsesuai dengan 

(PEUBI) memperolehl nilai lsebesar l0,09. Menurutl validator sudahl sesuai. lSaran validator 

bahasal yang digunakanl sudah lbaik dan benarl sehingga hanyal saja lperlu ketelitian lagi 

dalam lpengetikannya. Menurutl (Sudjana dan Rivai, 2013) lbahwa dalaml menerimal danl 

menyimakl lpesan-pesan dalaml media, siswal perlu dil bimbing danl dituntun untukl melihat, 

lmembaca dan menghubungkanl keseluruhan lpesan-pesan. Bahasal yang digunakanl peneliti 

lsudah menggunakan bahasal yang sesuail dengan lkaidah lPEUBI. 

Kriterial kelima belasl dimana ltentang keefektifan kalimatl yang ldigunakan pada 

medial booklet memperolehl nilai lsebesar l0,09. Menurutl validator perlul diperhatikan tiap 

penulisan supayal tidak terjadil salah lpengejaan. Saran daril validator lkaliamat yang 

digunakanl sudah baikl dan lbenar, hanya sajal perlu ketelitianl lagi lsaat penulisan lkalimat. 

Hal inil sejalan ldengan pendapatl (Sudjana dan Rivai, 2013) lbahwa perhatianl siswal harus 

dipusatkanl pada lgagasan pokok ataul inti pelajaranlsehingga lperlu kalimat-kalimatl yang 

ringkas,l tetapi ljelas dan mudahl dipahami. 
Analisisl data hasill validasi lmedia lbooklet: mencaril nilai CVRl tiap kriterial 5 validatorl 

dengan lmenggunakan lrumus :  

lCVR = 
ne−

𝑁

2
𝑁

2

  

lKeterangan:  

lCVR  = Contentl Validityl Ratiol (Rasiol lValiditas lKonten)  

lne  = Jumlah lpanelis / validator lyang menyetujui kevalidanl media (dianggapl setuju jikal 

nilai setiapl kriteria lmencapai l3,00-l4,00, jikal < l3,00 makal dianggap ltidak 

menyetujuil kevalidan lmedia).  

lN  = Jumlah lpanelis/validator lseluruhnya. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan di atas maka media booklet pada materi keanekaragaman 

hayati dinyatakanl valid dengan nilail rata-rata CVR lsebesar l1,00. Oleh karena itu, media 

booklet materi keanaekaragaman hayati ini layak digunakan sebagai media pembelajaran 

dalam kegiatan belajar mengajar. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk lebih 

mengembangkan media-media lain yang dapat menarik minat belajar siswa dengan ide-ide 

yang lebih baru. 
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